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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Perpustakaan merupakan salah satu sarana dan shelagr yang efektif
bagi perluasan pengetahuan melalui informasi yasggdhkan berupa beraneka
bahan bacaan. Perpustakaan menyediakan berbagan halstaka yang dapat
dimanfaatkan oleh seorang pelajar ataupun masyauakam. Perbaikan akan mutu
pendidikan suatu masyarakat selaras dengan keeerdessyarakat itu sendiri, maka
kelahiran perpustakan di tengah-tengah masyarakajadli salah satu aspek
pendorong peningkatan mutu pendidikan.

Fungsi dan tujuan perpustakaan berdasarkan UndadgrAg Perpustakaan
adalah:

Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikagnelipan,
pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk mensaikn dan keberdayaan
bangsa. Perpustakaan bertujuan memberikan layappad& pemustaka,
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluagasaa dan
pengetahuan untuk mencerdasakan kehidupan bandgdaNé. 43 Tahun
2007 Pasal 2 dan 3)

Pasal tersebut menerangkan bahwa pada dasarnyai falag tujuan

perpustakaan adalah untuk mencerdaskan bangsa.taiaya perpustakaan

berfungsi sebagai wahana pendidikan.



Perpustakaan sebagai wahana pendidikan selayak@ayapun berintegrasi
dengan sistem pendidikan tersebut. Dalam hal irpystakaan harus dapat menjadi
pusat sumber belajar bagi terlaksananya proses glejatan. Lebih jauh dari itu
perpustakaan harus dapat berkontribusi terhadgksananya pendidikan sepanjang
hayat {ong Life Education). Pendidikan sepanjang hayat yaitu layanan péid
kepada semua orang tanpa mengenal batasan ugm Ipemuasan informasi.

Perpustakaan harus dapat memberikan suatu pelaygran berkualitas
terhadap pemustakanya. Pelayanan yang berkualitisaha pelayanan yang
berorientasi pada pemustaka sebagai pengguna tskaas. Blasius Sudarsono
(2006) berpendapat bahwa:

Perpustakaan, pusat dokumentasi, pusat informiasi,apapun istilahnya
merupakan sebuah institusi yang dibangun untuk rkepman masyarakat.

Oleh karena itu, layanan yang dilakukan selalu temtasi pada masyarakat,

sebagai pengguna informasi.

Dalam perkembangannya, kebutuhan pemustaka sedalibdh-ubah baik
dari segi keragamannya maupun aksesnya. Mobili@sugia yang semakin cepat
menimbulkan tuntutan hidup yang beragam namun igralkdal tersebut juga
berdampak pada kebutuhan pemustaka yang semakin lua

Pemustaka membutuhkan semakin banyak informasiymalinsisi lain tidak
memiliki banyak waktu untuk berlama-lama atau sekethtang ke perpustakaan.

Efisiensi dan efektifitas menjadi pertimbangan wapemustaka dalam memenuhi

kebutuhan tersebut.



Kondisi ini menuntut adanya perubahan layanan tsgaan dari yang
bersifat konvensional ke sistem layanan yang letddern. Perpustakaan dalam hal
ini harus bertransformasi atau menyesuaikan dirigde ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tuntutan tersebut diperjelas pada padadyat 3 UU No. 43 Tahun 2007
yaitu, "Setiap perpustakaan mengembangkan layaeapugtakaan sesuai dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.”

Di tengah kemajuan ilmu pengetahuan termasuk danaaya teknologi
informasi, perpustakaan harus mampu memberikani mdmbah pada upaya
pemanfaatan informasi melalui ekspansi dan inov8siain mempermudah dan
memperluas akses, perpustakaan hendaknya mampukukeata manajemen
pengetahuan secara maksimal.

Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaanjadersebuah alternatif
bagi perluasan informasi dan akses yang cepat jppagiustakanya. Hal tersebut
kiranya dapat menjawab berbagai tuntutan pemusték@na dengan pemanfaatan
teknologi informasi akan dapat mengotomatiskan dgab kegiatan atau pelayanan
perpustakaan.

Supriyanto dan Muhsin (2008: 13) berpendapat,

"Penggunaan teknologi informasi dalam kehidupan asdtari
mempermudah pertukaran informasi dan data antaayahl sehingga
penyebaran pengetahuan menjadi begitu cepat. Kamgpaling terlihat

adalah pada penggunaan teknologi informasi dalaysegr pengolahan data
menjadi informasi menjadi cepat dan dilakukan seo&wmatis.”



Konsep pemanfaatan teknologi informasi ini dikepala dengan sebutan
otomasi perpustakaan. Menurut Hassan Nur (2007Apm@si perpustakaan adalah
sebuah proses pengelolaan perpustakaan dengargumakgn bantuan teknologi
informasi (TI).”

Dengan pengotomasian perpustakaan ini, maka bebpekerjaan manual di
perpustakaan dapat diefisienkan. Selain itu prpsagelolaan data koleksi akan lebih
akurat. Hal ini akan menguntungkan bagi pustakakamena pekerjaannya akan
semakin mudah dan cepat. Begitu pula bagi pemustg@giemustaka akan
mendapatkan pelayanan yang berkualitas. Hal tersbbrefek pada kepuasan
pemustaka dalam menggunakan jasa perpustakaan.

Supriyanto dan Muhsin (2008: 17) berpendapat baf®emakin canggih dan
otomatis kinerja perpustakaan maka semakin majpustakaan itu. Alasannya
sederhana dengan teknologi informasi maka akah ledmyak yang dikerjakan dan
dilayani.”

Menurut Ikhwan Arif (2003), terdapat faktor penggeptomasi perpustakaan
yaitu:

Kemudahan mendapatkan produk IT

Harga semakin terjangkau untuk memperoleh produk IT
Kemajuan dari teknologi informasi

Tuntutan layanan masyarakat serkiack”

lasan lain:

Mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalanugtat@an
Memberikan layanan yang lebih baik kepada penggenaustakaan

Meningkatkan citra perpustakaan
Pengembangan infrastruktur nasional, regional gitaival.

PwONED>AMONPE



Sedangkan menurut Suyoto (2007), alasan mengapasugpe@kaan perlu
diotomasikan adalah:

Terjadinya ledakan informasi

Efisiensi

Globalisasi

Prestise

Tersimpannya informasi tahan lama, tidak mudahkrusa
Keragaman informasi yang dikelola

Tutuntan terhadap pengguna untuk dilayani dengpatatan tepat

Noohr~wbdpE

Konsep dan implentasi otomasi perpustakaan bukdrdabaru dalam dunia
perpustakaan. Namun, di Indonesia baru populeingeidengan perkembangan
teknologi informasi yang mulai berkembang pesat.lalBegan ini otomasi
perpustakaan mulai menjadi model perkembangan gedaan di Indonesia. Hasil
survey IPB sementara menunjukan bahwa 92.6% peail@st telah dilengkapi
dengan komputer, walaupun sebagian besar masihlikieantara satu samapai lima
unit komputer (48%), dan hanya 12% saja yang mkinkiimputer lebih dari 20 unit
(media.diknas.go.id/media/document/5745.pdf)

Perpustakaan melaksanakan berbagai kegiatan patagafah satunya adalah
pelayanan sirkulasi. Pelayanan sirkulasi dapattalidean kegiatan yang utama dalam
perpustakaan. Pelayanan ini memberikan keleluapaamustaka dalam membaca
atau mengkaji bahan pustaka di manapun dia beradsapanpun dia mau. Pada
pelayanan sirkulasi ini pemustaka dapat melakulanimgaman bahan pustaka agar
bahan pustaka tersebut dapat dibaca dan dikagndpat lain dengan waktu yang

tidak terbatas.



Dari berbagai pelayanan perpustakaan, pelayangwulasr merupakan
pelayanan perpustakaan yang paling banyak melakyergotomasian dalam
kegiatannya. Dikutip dari Supriyanto dan MuhsinQ@20106) bahwa, "Manajeman
anggota dan sirkulasi merupakan jantungnya sistemasi perpustakaan karena di
sinilah banyak kegiatan manual yang digantikan okemputer dengan jalan
mengotomasinya.”

Otomasi perpustakaan diharapkan dapat memberikin t@mbah bagi
pelayanan sirkulasi. Menurut Rahayuningsih (20@2),

Dengan sistem terotomasi proses peminjaman, perjj@mamenjadi
cepat dan mudah. Proses peminjaman satu eksemyiardieh seseorang
peminjam dengan sistem manual memerlukan wakttifridaih lama dengan
serangkaian tahap-tahap yang dilalui. Diterapkarsistem terotomasi dapat
mempersingkat waktu dan mengurangi tahap yang liéalgi.

Sebagai contoh perbandingan waktu dan tahap dal@man peminjaman
buku di Perpustkaan USD dangan penggunaan progr&h Bdvokman.
Peminjaman buku secara manual membutuhkan waktueldt dengan 8
tahap. Dedangkan peminjman koleksi secara teroidmaaya membutuhkan
waktu 4 detik dengan 4 tahap.

Perpustakaan memiliki berbagai jenis, salah satwm@ah perpustakaan
perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggirikizsh untuk mencapai tujuan
perguruan tinggi dalam melaksanakan Tri Dharma uaen Tinggi, Yyaitu
pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdiepada masyarakat.
Sedangkan menurut Wijayanti (dalam Rahayuning€i0,727) fungsi perpustakaan
perguruan tinggi yaitu (1). fungsi edukasi, (2ndsi informasi, (3). fungsi riset, (4).

fungsi rekreasi, dan (5). fungsi deposit.



Perpustakaan perguruan tinggi memberikan layanlanbhahan pustaka para
mahasiswa, dosen, dan karyawan perguruan tinggeliat. Sama halnya dengan
pelayanan perpustakaan pada umumnya, pentingnyanpeatan teknologi informasi
di perpustakaan perguruan tinggi dipertegas daldmNd. 43 Tahun 2007 yaitu,
"Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan laygreapustakaan berbasis
teknologi informasi dan komunikasi.”

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dengan yaitUniversitas Pelopor
dan Unggul & leading and outstanding university)” dituntut untuk selalu dapat
mengantisipasi perkembangan jaman yang terus bedaan Universitas Pendidikan
Indonesia untuk menjadi universitas pelopor damguhgesuai visinya harus mampu
selalu mengikuti setiap perkembangan ilmu pengetahtermasuk teknologi
informasi.

Universitas Pendidikan Indonesia dalam memenuhiutkéian akademik
berupa pelayanan informasi bagi mahasiswa, dakenkaryawan UPI, dipandang
perlu memiliki perpustakaan modern. Perpustakaahenmoadalah perpustakaan yang
telah bergerak dari perpustakaan tradisional yamydnterdiri dari kumpulan koleksi
buku tanpa katalog, kemudian perpustakaan semimal®gan penggunaan katalog
(index), ke perpustakaan mutakhir berbasis digital yargnitiki keunggulan dan
kecepatan pengaksesan.

Mengingat kunjungan perpustakaan UPI yang rata-peeharinya dapat

mencapai 1000 lebih pengunjung tentu pelayanan gariza praktis dan cepat sangat



dibutuhkan oleh perpustakaan dan pemustakanyakuBarmerupakan data statistik

pengunjung perpustakaan UPI pada bulan April 2009:

Tabel 1.1
Statistik Sirkulasi Per pustakaan UPI Bulan April 2009
Tanggal Buku yang Jumlah Peminjam Jumlah
dipijam (unique) pengunjung

1 9 T 1.000
2 15 11 1.159
3 12 9 1.266
4 4 4 1.241
6 13 9 1.754
& 30 20 4.649
8 7 7 1.549

13 74 49 767
14 104 63 821
15 225 128 1.535
16 223 124 1.681
17 142 88 927
18 86 51 1.821
20 208 159 1.463
21 256 144 1.408
22 225 129 1.516
23 118 62 1.477
24 103 62 3.308

25 32 19 235
27 287 160 1.619
28 246 147 1.980
29 248 140 1.193
30 232 140 995
Total 2971 1.732 35.364

Sumber: Perpustakaan UPI
Dalam mengatasi hal tersebut perpustakaan UPI tbkfalan menuju
perpustakaan yang lebih modern. Perpustakaan Ul teemanfaatkan teknologi
informasi dengan melakukan perubahan pelayanan ug@aan ke arah

perpustakaan yang terotomasi.



Saat ini perpustakaan telah melakukachnicaal processing dan layanan
perpustakaan secara automasi dengan menggursaikamare Open Vilbio. Pada
tahun anggaran 2003/2004 sekitar 45% koleksi ptakaan telah dapat diakses oleh
pengguna melalui OPACOfline Public Acces Catalog) dan 100% pengguna
perpustakaan telah terdata dalam sistem informaspugtakaan. Selain itu
Perpustakaan memiliki email:  pustaka-upi@telkom.net danwebsite
http://perpustakaan.upi.edu
(http://www.upi.edu/?C=Info&S=Lembaga&L=Perpustakpa

Perpustakaan UPI juga telah memiliki perangkat kateypyang memadai
untuk menunjang pelayanan perpustakaan. Perpustédkabjuga telah cukup lama
menggunakan sisteloarcode scanner untuk pelayanan sirkulasi atau peminjaman,
dan kini telah memiliki sister&lectronic Library Management System (ELIMS).

Dengan pemanfatan tersebut Perpustakaan UPI dika#ilchn perpustakaan
modern. Perpustakaan UPI dalam beberapa kegiatatelgh memanfaatkan
teknologi informasi atau dengan kata lain perpwstakUPI telah melakukan otomasi
perpustakaan.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atpsneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul "Hubungan OtomBsrpustakaan dengan
Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan di Perpustakaamefiditas Pendidikan Indonesia

(Persepsi Mahasiswa Jurusan Kurikulum dan Tekndétegdidikan)”
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B. Rumusan Masalah
Fokus utama penelitian ini adalah hubungan otorpagbustakaan dengan
layanan sirkulasi perpustakaan. Secara terperidentifikasi masalah dalam
penelitian ini dibatasi dengan rumusan masalahgselberikut:
1. Bagaimana gambaran otomasi perpustakaan di PekpostdJniversitas
Pendidikan Indonesia?
2. Bagaimana gambaran pelayanan sirkulasi perpustakaain Perpustakan
Universitas Pendidikan Indonesia?
3. Seberapa besar hubungan otomasi perpustakaan dpe@g@nan sirkulasi di

Perpustakan Universitas Pendidikan Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparke&asitujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui :
1. Gambaran tentang otomasi perpustakaan di Perpustakizersitas Pendidikan
Indonesia.
2. Gambaran tentang pelayanan sirkulasi perpustattaBerpustakan Universitas
Pendidikan Indonesia.
3. Hubungan otomasi perpustakaan dengan pelayanaulasirkperpustakaan di

Perpustakan Universitas Pendidikan Indonesia.
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D. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maniaaik berbagai pihak, di
antaranya:

1. Bagi Perpustakaan, hasil penelitian ini diharapkd&ermanfaat bagi
pengembangan sistem otomasi perpustakaan dan gata@ngkualitas layanaan
perpustakaan, khususnya di Perpustakaan UnivePgtagdidikan Indonesia.

2. Bagi Jurusan, hasil penelitian ini diharapkan dagigtdikan sebagai referensi
dalam pemecahan masalah-masalah pendidikan khasusialam bidang
perpustakaan.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan bamfaat dalam pengaplikasian
teori yang dimiliki untuk menganalisis fakta, gejglang terjadi, dan dapat ditarik

kesimpulan untuk dipertanggungjawabkan.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan pengertian dalam penelini, maka peneliti
mengemukakan definisi-operasioal sebagai berikut:
1. Otomasi perpustakaan : diartikan sebagai sebuaeppengelolaan perpustakaan
dengan menggunakan bantuan teknologi informasi (TT)
2. Pelayanan sirkulasi perpustakaan : layanan penggang berkaitan denngan
peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan kolslkesnun layanan sirkulasi

perpustakaan bukan hanya sekedar pekerjaan peramjgoengembalian, dan
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perpanjangan koleksi saja, melainkan suatu kegiatanyeluruh dalam proses

pemenuhan kebutuhan pengguna melalui jasa sirkulasi

F. Asumsi
Untuk menghindari ketidaksesuaian antara masalahg y@iteliti dengan
pembahasan, maka dipandang perlu untuk menetapkamsa
Menurut Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. KomarnddP98:22),
"Asumsi dalam karya tulis ilmiah menetapkan fakimktor yang diawasi
sehingga tidak mempengaruhi variabel yang sedaamati. Asumsi mungkin
berhubungan dengan syarat-syarat, kondisi-kondisn dujuan. Asumsi
memberikan hakekat bentuk dan arah argumentasi.”
Berkaitan dengan hal itu, maka penulis mengajulsamai penelitian sebagai
berikut:
1. Otomasi layanan perpustakaan dengan menggunakaaldgk informasi dapat
menjalankan sistem layanan secara otomatis.
2. Perpustakaan UPI telah melakukan otomasi perpustak@ngan penggunaan
Komputer, ELIMS, OPAC, Barcode Scenner, dan peranglotomasi
perpustakaan lainnya.

3. Otomasi perpustakaan di Perpustakaan UPI berjaanat, maka pelayanan

sirkulasi di Perpustakaan UPI akan berjalan baik
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G. Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang mdslus diuji
kebenarannya melalui penelitian, sebagaimana yaikgmdkakan Suharsimi
Arikunto (2002:64), “Hipotesis dapat diartikan sghia jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian saragaikéd melalui data yang
terkumpul.” Sedangkan menurut Sugiyono (2001:3d)p6tesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Kakeima itu rumusan masalah
biasanya disusul dalam bentuk kalimat pertanyaan.”

Sedangkan penelitian ini menggunakan hipotesis:
Ho : “Tidak terdapat hubungan yang positif antatan@si perpustakaan dengan

pelayanan sirkulasi perpustakaan.”
H. : “Terdapat hubungan yang positif antara otomasgpypstakaan dengan pelayanan

sirkulasi perpustakaan.”



